BAB VI
KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

Dalam penelitian ini menggunakan metode Quality Function Deployment

(QFD) 4 phase untuk dapat menambah fungsi kemasan Bareh Randang sebagai

media komunikasi dan Informasi pada konsumen. Desain kemasan Bareh Randang

yang diinginkan konsumen yaitu:

1.
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9.

Menggunakan kemasan ganda food grade dengan ukuran 14 x 23 cm pada
kemasan sekunder dan 5 x 5 cm pada kemasan primer.

Kemasan mudah dibuka tutup dilengkapi zipper lock.

Menambahkan kombinasi warna kemasan.

Penggunaan jenis tulisan yang jelas dan mudah dibaca.

Menampilkan objek wisata Kota Payakumbuh.

Menampilkan gambar produk dan logo halal.

Menampilkan informasi gizi, izin, komposisi bahan baku dan tanggal
kadaluarsa.

Menambahkan informasi produsen dan kode QR produsen

Menampilkan logo kemasan

10. Menampilkan nama brand

Penggunaan metode QFD 4 fase dilakukan untuk memperoleh informasi

desain kemasan Bareh Randang mulai dari tahap menentukan keinginan konsumen

sampai dengan penentuan kebutuhan desain. Berikut merupakan tahapan dan

informasi dari QFD 4 fase:

1.

QFD fase 1

QFD fase pertama memberikan informasi 16 keinginan konsumen yang dijawab
dengan 6 respon teknis dari produsen. Atribut keinginan konsumen yang akan
dipilih sebanyak 10 atribut yang berhubungan dengan komunikasi dan informasi
pada kemasan. Respon teknis yang diberikan produsen adalah deskripsi produk
(prioritas 1), ukuran kemasan (prioritas 2), gambar kemasan (prioritas 3), warna
kemasan (prioritas 4), karakteristik bahan (prioritas 5) dan sistem penutup

kemasan (prioritas 6).
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2. QFD fase 2
Pada fase 2 hasil dari respon teknis akan menjadi input pada fase kedua. Semua
respon teknis akan diadopsi pada fase ini dan dijawab dengan 10 spesifikasi
komponen. Di fase kedua yang menjadi prioritas adalah menampilkan gambar
produk dan logo halal. Semua spesifikasi komponen akan dijadikan masukkan
dalam tahapan desain.

3. QFD fase 3
Tahap ke 3 merupakan lanjutan dari tahap sebelumnya dengan memberikan
masukkan spesifikasi proses untuk dapat mewujudkan spesifikasi komponen di
fase kedua. Pada tahap ketiga ini diperoleh 8 karakteristik proses untuk
memenuhi 10 spesifikasi komponen. Prioritas pertama yang harus diutamakan
adalah print desain dikertas stiker dilanjutkan dengan tempel stiker kemasan
pada bagian depan dan belakang kemasan (prioritas 2), proses pemotongan
nougat paper dengan ukuran 5 x 5 cm, proses pemotongan desain dengan ukuran
13 x 24 cm serta penyortiran kemasan (prioritas 3), pengunaan kemasan plastic
aluminium foil bahan polypropylene dengan zipper lock untuk kemasan sekunder
dan nougat paper pada kemasan primer (prioritas 4), proses laminasi (prioritas
5) dan prioritas terakhir adalah proses penyambungan dengan countinous sealer.

4. QFD fase 4
Tahap terakhir adalah tahapan penentuan rencana kebutuhan untuk menjawab 8
prioritas pada karakteristik proses. Rencana kebutuhan yang diperlukan pada
tahap 4 adalah bahan baku, stasiun kerja, peralatan dan operator. Dari 4 rencana
kebutuhan yang menjadi prioritas adalah tersedianya operator yang terampil
dalam mengerjakan proses desain dan stasiun kerja dengan nilai 19.778.444,37.

Dari keinginan konsumen inilah nantinya akan didesain kemasan Bareh
Randang yang baru. Berikut merupakan perbedaan desain lama dan baru pada
produk Bareh Randang yang dapat dilihat pada Gambar 5.1. dan Gambar 5.2.
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BAREH RANDANE

Makanan Khas Kota Payakumbuh

Gambar 6.2. Desain Baru

6.2. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya agar melakukan evaluasi berdasarkan
pendapat dinas yang bertugas dalam pengawasan makanan.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukkan bagi UMKM “Utama”
sehingga dapat memperbaiki fungsi komunikasi dan informasi pada
kemasan.

3. Untuk UMKM “Utama” agar dapat melakukan pemeriksaan kandungan gizi
produknya, agar dapat mencantumkan kandungan gizi pada kemasan.

4. Penelitian ini merupakan pilot project yang akan digunakan untuk promosi
Kota Payakumbuh. Diharapkan dinas terkait dengan adanya penelitian ini
dapat meningkatkan penggunaan kemasan untuk promosi khususnya pada
makanan khas daerah lainnya seperti gelamai dan batiah.
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